Menghukumi Manusia
Berdasarkan Kondisi Lahiriahnya,
Sedangkan Kondisi Batiniyahnya

Diserahkan Kepada Allah @&

Allah @ berfirman:

"L O M ARAR TR I A I [T

“Jika mereka bertobat dan melaksanakan shalat serta menunaikan zakat,

maka berilah kebebasan kepada mereka ....” (QS. At-Taubah [9]: 5)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang bertaubat, beriman kepada
Allah dan kepada Rasulullah, mendirikan shalat, serta menunaikan zakat,
maka darah dan hartanya terlindungi. Tidaklah sepatutnya bagi seseorang
mencoba melakukan pembunuhan dan pengepungan atasnya. Ayat ini
berlaku bagi orang seperti itu secara hakiki dan lahiriah.

Oleh karena itu, Abu Bakar ash-Shiddiq % menyandarkan diri pada
ayat ini dan ayat-ayat yang lain dalam menetapkan keputusan untuk
memerangi setiap orang yang menolak membayar zakat, yang ia pada
hakikatnya memerangi mereka adalah diharamkan terkecuali dengan
syarat penunaian beberapa hal berikut ini, yakni memeluk Islam dan
melaksanakan semua kewajiban.

Mengenai kewajiban ini, Allah ¥ menyebutnya secara berurutan
dari yang paling atas ke bawah, karena rukun Islam yang paling mulia
setelah dua kalimat syahadat adalah shalat yang merupakan hak Allah,
selanjutnya penunaian zakat yang memberikan manfaat yang besar
untuk kaum fakir miskin serta orang-orang yang membutuhkan, dan
yang terakhir ini termasuk perbuatan paling mulia yang berkenaan
dengan muamalah antara sesama makhluk. Maka itu, sering kali shalat
disandingkan dengan zakat. Semoga Allah mengasihi Abu Bakar, karena
tidak seorang pun yang lebih paham daripadanya (saat itu).
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390. Dari Abdullah bin Umar «#s, bahwasanya Rasulullah 8 bersabda:
«Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersakst
bahwasanya tidak ada ilah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka telah mengerjakan
cemua itu, berarti mereka telah melindungi darah dan hartanya dariku
kecuali dengan ketentuan Islam. Adapun perhitungan mereka terserah

kepada Allah @ .” (Muttafaq ‘alaib)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I/75—Fathul Bari)
dan Muslim (22). Ini hadits mutawatir, dari sejumlah Sahabat .

Hodits

¢ |;ix2 : Mereka menjaga dan melindungi.

X Fﬁ}l\ 35 \jl . Kecuali dengan ketentuan Islam. I.ni merupakan
peng;ec{laiiaﬂ terputus. Artinya: tetapi setelah diberikan penjagaan
dan pemeliharaan terhadap darah dan hartanya, mereka berkewajiban
menunaikan hak Islam yang berupa penunaian berbagai kewajiban

dan menjauhi seluruh larangan.
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Kén_dungan Hadits

1. Peperangan dalam Islam ditujukan kepada para Penyembah berhal,
sehingga mereka masuk Islam. Sementara bukti masuknya merek,
ke dalam agama Islam ini adalah dengan mengucapkan dua kalimg,
syahadat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Demikian juga
dengan pengakuan terhadap rukun-rukun Islam lainnya. Dan tida)
disebutkannya rukun-rukun Islam lainnya di dalam hadits ini bisa jadi
disebabkan oleh beberapa hal, baik lantaran pada waktu itu belup,
diwajibkan ataupun karena dirasa cukup dengan penyebutan urutag
teratas sebagai peringatan terhadap urutan terbawah.

. Apabila para penyembah berhala mengumumkan keislaman mereka,
maka pasti darah dan hartanya dilindungi. Sedangkan penghitungan
batin dan kebenaran sanubari mereka diserahkan kepada Allahgs .
Adapun kita hanya perlu bermuamalah dengan mereka sebagaimana
halnya bermuamalah dengan kaum Muslimin dalam memberlakukan
hukum-hukum Islam di dunia.

. Terdapat dalil yang menunjukkan diterimanya amal-amal lahiriah,
dan bahwasanya menghukumi sesuatu berdasarkan pada lahirnya.

. Tauhid yang karenanya manusia diperangi sehingga ada pengakuan
atasnya adalah pengesaan Allah dalam beribadah dan menyifati-Nya
dengan sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan. Jadi, bukan tauhid
Rububtyyah, karena bangsa Arab yang diperangi oleh Rasulullah
sehingga mereka rela mengucapkan syahadat “Tidak ada ilah selain
Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya”, semua telah mengakui
tavhid Rububiyyah, yaitu pengakuan bahwa Allah adalah Pencipta,
Pemberi rezeki, Yang menghidupkan dan Yang mematikan, serta Yang
menurunkan hujan, tapi mereka musyrik (menyekutukan diri)-Nya
dalam beribadah, dan mereka menyatakan bahwa berhala-berhala itu
hanya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah:

A A TR O - A v
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“... Kami tidak menyembah mereka melainkan (berbarap) agar

mereka mendekatkan kami kepada Allab dengan sedekat-dekatnya ....”
(QS. Az-Zumar [39]: 3)
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Dan perlu ditambahkan pula bahwa tauhid rububiyyab merupakan
masalah yang bersifat fitrah dalam diri manusia.

Demikianlah sebagaimana yang difirmankan oleh Allah @& melalui
Jisan para Rasul:

%@ :bfﬁ’g é—‘j;‘;:ﬁaﬁ{_\g\; }fﬁ j( j\ n‘"}j :’:SL/B % %

“Rasul-Rasul mereka berkata: ‘Apakah ada keraguan terbadap Allab,
Pencipta langit dan bumi ...2” (QS. Ibrahim [14]: 10)

Atas dasar kalimat yang baik (kalimat tauhid “L4 ildha illallah”) yang
karenanya manusia diperangi sehingga mereka mengucapkannya
ini bermakna tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah, dan
tidak ada pula yang layak untuk diikuti kecuali Muhammad #£. Dan
hal itu telah dijelaskan secara panjang lebar dalam buku-buku agidah
Ahlus Sunnah, ahli hadits, serta para pengikut kaum Salafush Shalih
yang shahih pemahamannya.

() (-5 01

391. Dari Abu Abdillah Thariq bin Usyaim & , ia berkata: “Aku pernah

mendengar Rasulullah £ bersabda: ‘Barang siaP.a yang menguc.:apkan;
L4 ilaba illallah,’ dan ingkar atas semua yang diibadahi kecuali Allah,

maka darah dan hartanya haram untuk diganggu. Dan perhitungannya
terserah kepada Allah #2.”
(HR. Muslim)
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (23).

e U G A =

1. Syarat tauhid adalah pembebasan diri dari segala sesembahan y,,
bathil dan yang sesat serta ingkar terhadap thaghut. Hal ity sepert;
ditegaskan dalam beberapa ayat al-Qur-an, yakni:
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“.. Barang siapa ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Alla,
maka sunggub, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat
yang tidak akan putus. Allab Maha Mendengar, Maha Mengetahui,”
(QS. Al-Baqarah [2]: 256)
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“Dan orang-orang yang menjaubi Thagut (yaitu) tidak menyembahnya
dan kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat berita gembira; ...”
(QS. Az-Zumar [39]: 17)

2. Darah, harta, dan kehormatan seorang Muslim selalu terlindungi,
tidak dibolehkan berlaku zhalim terhadapnya, dan tidak boleh juga

mengganggunya.

3. “Kita memutuskan hukum berdasarkan lahiriahnya saja, sedangkan
urusan batin terserah kepada Allah.” Dalam beberapa buku rujukan
terdapat kesalahan fatal, yaitu penisbatan kalimat itu (yang berada
diantara dua tanda petik) kepada Rasulullah 2, padahal kenyataannya
tidak demikian, bahkan tidak berdasar. Tetapi ia hanya merupakan
perkataan para ulama. Makna dan pengertiannya memang benar.
Masalah tersebut telah saya jelaskan dalam kitab Silsilzh al-Abddits

allati I3 Ashla laba, (yakni kumpulan hadits yang tidak ada dasarny?)
pada hadits nomor 8.
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392. Dari Abu Ma’bad al-Miqdad bin al-Aswad & , dia menceritakan:
“Aku pernah berkata kepada Rasulullah #&: ‘Apa pendapatmu jika aku
bertemu dengan seorang kafir, kemudian kami berperang, sehingga
dia memotong salah satu tanganku dengan pedang, lalu dia berlindung
dariku di balik sebuah pohon seraya berkata: ‘Aku sekarang ini masuk
Islam karena Allah.’ Maka apakah aku boleh membunuhnya setelah dia
mengucapkan perkataan itu, wahai Rasulullah?’

Beliau pun menjawab: ‘Jangan membunuhnya.’
Lantas kukatakan: ‘Wahai Rasulullah, dia telah memotong salah satu

tanganku, baru setelah itu dia mengucapkan kata-kata itu?’

ya tegas: ‘Jangan membunuhnya. Jika kamu
n menduduki kedudukanmu sebelum kamu
kamu menduduki kedudukannya sebelum

diucapkannya itu.”

Beliau kembali menjawabn
membunuhnya, maka dia ak
membunuhnya, sedangkan
dia mengucapkan kata-kata yang
Muttafaq alaib)

Syarah Riyadhush Shaliin Jilid 2

Scanned with CamScanner



Makna kalimat: “Dia menduduki kedudukanmu,” yakni terlindyy,.
darahnya dan ditetapkan keislamannya. Sedangkan kalimat in;, “Kaml
akan menduduki kedudukannya,” berarti darahnya dibolehkap ufltulli
diberlakukan qishash, karena dia menempati kedudukannya d; dalyy,
kekufuran. Wallihu a’lam.

Ty

ngesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (XT1/187—Fazh,,) Bir)
dan Muslim (95).

Kosa Kata Hadits

F
Sk

° uL\ : Apa pendapatmu. Maksudnya, beri tahukan kepadaku.
* 3354 3. 3V: Berlindung dariku di balik sebatang pohon.

dungan Hadits

1. Menurut hukum Islam, darah dan harta orang kafir yang melakukan
peperangan terhadap Islam dan kaum Muslimin adalah halal.

2. Orang yang darinya telah muncul tanda-tanda yang menunjukkan
bahwa dirinya masuk Islam, baik itu dalam bentuk ucapan maupun
perbuatan, maka telah diharamkan untuk dibunuh.

3. Barang siapa membunuhnya dalam keadaan mengerti keharamannya,
maka baginya berlaku hukum qishash. Sedangkan orang yang tidak
mengerti atau melakukan penakwilan maka dia harus membayar
diyat. Sebagaimana yang pernah terjadi pada sebagian Sahabat, yang
mereka membunuh sebagian orang setelah mereka mengumumkan
keislamannya. Para Sahabat itu menyangka orang kafir ini berbuat hal
tersebut karena takut dibunuh, sehingga mereka pun membunuhnya
Maka Rasulullah # membayar diyat (tebusan) untuk mereka.

4. Dalam rangka menafsirkan sabda Nabj # berikut ini: “Jika kamu
membunuhnya, maka dia akan menduduki kedudukanmu sebelum
kamu membunuhnya, sedangkan kamu menduduki kedudukanny2
sebelum dia mengucapkan kata-kata yang diucapkannya itu,” bahwa
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penyusun (Imam an-Nawawyi)

. telah
di mana dia mengatakan: “Orq ASie glenlan Tl ariena

h T ng yang membunuh orang tersebut,
darahnya pun menjadi halal setelah sebelumnya terlindungi, karena

dia telah mel‘a kukan sesuatu yang mengharuskan hukum qishash
atasnya, dan tidak l?erarti bahwa dia telah menjadi kafir dan darahnya
pun hal?..l u}ltuk ditumpahkan. Oleh karena itulah, hadits ini tidak
dap.at dijadikan hujjah bagi kaum Khawarij dan generasi penerus
dari kelompok-kelompok yang senang mengkafirkan, yang telah

menjadikan pengkafiran para pemeluk Islam sebagai tujuan dan
kebiasaan mereka.”

Sedangkan orang yang telah mengucapkan kalimat tauhid, maka
darahnya masih tetap terlindungi dan masih tetap sebagai pemeluk
Islam sehingga terlihat hal-hal yang bertolak belakang dengan itu.
Dalam hadits tersebut juga tidak terdapat hujjah bagi orang-orang
yang menyatakan bahwasanya cukup bagi orang-orang kafir hanya
dengan mengucapkan kesaksian tauhid saja tanpa diikuti dengan
ketundukan terhadap hukum-hukum Islam lainnya.

Karena orang yang mengucapkan kalimat tauhid tersebut, seandainya
diatidak dibunuh, niscaya akan dituntut oleh syariat untuk menegakkan
shalat dan rukun-rukun Islam lainnya. Kalau dia mau mengakuinya,
lalu mengikuti dan menerapkan semua kewajibannya, maka darah,
harta, dan kehormatannya pun terlindungi; dan jika tidak demikian
maka dia tidak terlindungi seperti yang ditunjukkan hadits pertama

dalam bab 1ni.

5. Dalam hadits ini terdapat petunjuk yang mewajibkan agar tetap tegar
pada saat bertemu dengan musuh meskipun mengalami luka-luka.

Tidakkah engkau melihat apa yang dikatakan oleh penanya kepada
Rasulullah: “Dia telah memotong salah satu tanganku, baru setelah itu
dia mengucapkan kata-kata itu?”

6. Hawa nafsu seorang Muslim harus tunduk kepada syariat, tidak pada

fanatisme dan balas dendam.

alt LL2,
"7 N N
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393. Dari Usamah bin Zaid s, dia menuturkan: “Rasulullah £ pernah
mengutus kami ke suku Huraqah yang merupakan bagian dari suku
Juhainah. Kami mendatangi mereka pada pagi hari di sumber air mereka.
Lantas aku dan seorang Sahabat Anshar berpapasan dengan salah seorang
di antara mereka. Dan ketika kami mengepungnya, dia mengucapkan:
La ildha illallih (tidak ada ilah yang haq selain Allah @s).” Maka Sahabat
Anshar tadi melepaskannya tetapi aku menikamnya dengan tombakku
sehingga dia terbunuh.

ti\ “‘

i Eofas
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Sese_lmpainyal kami di Madinah, berita itu telah sampai kepada Nabi i,
sehingga beliau menanyakan kepadaku: “Hai Usamah, apakah engkau
membunuhnya setelah dia mengucapkan: L4 iliha illalldh?® Maka aku

pun menjelaskan: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia hanya berusaha
menyelamatkan diri saja.’

Maka beliau bertanya lagi: ‘Apakah engkau membunuhnya setelah dia
mengucapkan: La ilaha illallih?’ Dan beliau masih terus mengatakan itu
kepadaku sehingga aku berangan-angan bahwa aku belum masuk Islam
pada hari itw.” (Muttafaq ‘alaib)

Dalam sebuah riwayat disebutkan, maka Rasulullah £ bersabda: “Apa
dia telah mengucapkan: L4 ildha illallih’ lalu kamu membunuhnya?”

Maka kujawab: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia mengucapkannya
karena takut pada senjata.”

Beliau berkata: “Mengapa engkau tidak membelah hatinya agar engkau
tahu apakah dia mengucapkan kalimat (karena alasan seperti itu) tersebut
atau bukan?”

Maka beliau masih terus mengulangi kata-kata tersebut, sehingga aku
berangan-angan seandainya aku baru masuk Islam pada hari itu (setelah
peristiwa tersebut).”

 Hadits

2 AR

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/517—Fathul Biri), dan
Muslim (96) (157). Dan riwayat kedua milik Muslim (96).

 &8ledss : Kami mendatangi mereka pada pagi hari.

* 5:%: Kami mengepungnya. Maksudnya, kami mendekatinya dan
kami acungkan senjata kepadanya.

o haniized i uf\ 4 éi&{.?:‘; £> : Sehingga a.k.u beranga?n-an.gan
bahwa aku belum memeluk Islam pada hari itu, tetapi hari itu

menjadi permulaanku masuk Islam.
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. Imam atau pemimpinlah yang mengutus pasukan serta member;
perintah kepada bala tentara.

. Keharusan menggantungkan hukum Islam terhadap hal-hal yang
bersifat lahiriah, juga tidak boleh mencari yang bersifat batiniah,
Sementara dalam penetapan syariat seperti terdapat saddudz dzara.;
(menutup pintu-pintu pelanggaran), dan pencegahan terhadap orang.
orang yang suka membalas dendam serta melakukan pembalasan dan
pembunuhan dengan dakwaan ketidakbenaran apa yang ada dalam

batin atau jiwanya.

. Rasulullah #& tidak menjatuhkan hukuman qishash kepada Usamah
bin Zaid karena dia telah membunuh orang tersebut berdasarkan
pada penafsiran pribadinya, sehingga dalam peristiwa tersebut masih
terdapat hal yang meragukan (syubhat). Adapun hukuman hadd itu
ditinggalkan dengan adanya syubhat, akan tetapi harus dibayar diyat
atasnya yang diwajibkan dari keluarga ayah sang pembunuh.

. Tidak dibolehkan bagi orang yang mengerjakan dosa besar untuk
berangan-angan andai dia belum memeluk Islam kecuali setelah
melakukan dosa besar tersebut. Dan, hal ini dikatakan oleh Usamah
hanyalah karena rasa takut yang sangat akibat pengingkaran keras
dari Nabi £ terhadap peristiwa tersebut.

oA AL
AN
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394. Dari Jundub bin Abdillah &5 , bahW.asanya Rasulullah g
pernah mengirim utusan dari kaum Muslimin kepada sekelompok
orang dari kaum musyrikin dan bahwasanya merek.a telah bertemy
Maka ada seorang di antara orang-orang musyrikin jika menghendak;
mendatangi seorang Muslim, maka didatanginya lantas dibunuhny,,
Bahwasanya ada seseorang dari kaum Muslimin mendekati orang ity

dan membunuhnya.

Kami berbincang bahwa seseorang dari kaum Muslimin itu adalah
Usamah bin Zaid. Ketika dia mengangkat pedang, orang Musyrik itu
berkata: “La ildha illallzh (tidak ada ilah yang sebenarnya selain Allah),”
lalu Usamah membunuhnya. Kemudian datanglah seorang pembawa
berita kepada Rasulullah 4%, lalu beliau bertanya kepadanya dan dia
memberitahukan beliau. Hingga sang pembawa berita memberitahukan
kepada beliau peristiwa yang di alami oleh orang tadi, yakni tentang apa
yang telah dilakukannya.

Maka Rasulullah £ memanggilnya (Usamah s ) seraya menanyakan
kepadanya: “Mengapa engkau membunuhnya?” Usamah pun menjawab:
“Wahai Rasulullah, dia menyerang kaum Muslimin dan membunuh
Fulan dan Fulan.—Lalu dia menyebutkan nama beberapa orang (yang
terbunuh)—Dan sesungguhnya aku terdorong untuk menyerangnya.
Tetapi ketika orang itu melihat (tebasan) pedangku, dia mengucapkan:

La tlaha illallah.”

Rasulullah #€ bertanya lagi: “Apakah engkau membunuhnya?” “Ya,”
jawabnya. Kemudian beliau bersabda: “Apa yang akan engkau perbuat
(pertanggungjawabkan) terhadap kalimat: L3 iliha illallsh, jika kalimat
itu datang (menuntut) pada hari Kiamat?” Maka dia menjawab: “Wahai
Rasulullah, mohonkanlah ampunan untukku.” Beliau kembali bertanya:
“Bagaimana kelak engkau mempertanggungjawabkan terhadap kalimat:
La ildha illallah, jika ia datang pada hari Kiamat?”

Sungguh beliau tidak mengucapkan apa-apa selain kalimat “Bagaimana
kelak engkau mempertanggungjawabkan kalimat: L4 ilsha illallsh, jika
ia datang pada hari Kiamat?”

(HR. Muslim)
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (97).

Adapun usaha mendiskreditkan sanad hadits ini dengan adanya
Khalid bin !.deullah al-Atsbaj dengan dakwaan bahwa al-Bukhari tidak
ernah meriwayatkan haditsnya dan Muslim tidak pula menyebutnya
di dalam pokok kitabnya. Tetapi haditsnya ini disebutkan sebagai syahid
(penguat) dan tidak ada yang menilainya tsigab kecuali Ibnu Hibban
dan al-Jjli. Sementara mereka berdua telah diketahui di dalam penilaian
tsiqah tersebut mengandung sikap menggampangkan, maka alasan-alasan
tersebut tidak bisa diterima dengan beberapa hal berikut ini:

{. Dalam pemberian derajat tsiqab (tepercaya) kepada para perawi tidak
disyaratkan bahwa mereka itu harus orang-orang yang mana hadits
mereka dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, baik sendiri-sendiri
maupun bersamaan, sebab banyak sekali para periwayat yang tsiqah
namun hadits-hadits mereka tidak dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari
dan Muslim.

5 Bahwa Muslim sudah menyebutkannya di dalam pokok kitabnya,
sehingga hal itu menunjukkan bahwa Khalid bin Abdillah adalah
seorang yang tsigah menurut beliau. Dan hal tersebut diperkuat oleh
kenyataan bahwa hadits Usamah di atas (393) sama persis dengan

makna hadits ini (394).

3. Tentang Khalid al-Atsbaj, banyak perawi-perawi besar meriwayatkan
haditsnya, sebagaimana hal itu dapat diketahui oleh mereka yang
membaca biografinya yang terdapat di dalam kitab Tahdzibul Kamal.

4. Sejak semula tidak seorang pun melemahkan (riwayat) Khalid al-Atsbaj
dan tidak pula dia sebagai seorang perawi yang majhul (tidak dikenal)
sehingga ditabrakkan dengan pernyataan Ibnu Hibban dan al-Ijli
bahwasanya dia seorang yang tsiqah, sebab pernyataan tsigah mereka
berdua itu tidak diperhitungkan apabila dialamatkan kepada seorang

perawi yang majhul.
5. Al-Hafizh Ibnu Hajargi;\';é berkomentar tentangnya: “Dia seorang

yang shadilq (jujur).”
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Kosa Kata Hadits

o Gl K C"i : Menyerang dan menyakiti kaum Muslimin,

1. Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan satu peristiwa, hany,
saja ia berbeda riwayat dalam beberapa lafazh, tetapi masalahnya sapy,.
Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang penting:

a. Dibolehkan memberi kabar gembira kepada pemimpin mengens
kemenangan atas musuh serta memberitahukan peristiwa yang
dialaminya di medan pertempuran.

b. Dibolehkan bagi pemimpin untuk mengecam tentara ketika dia
melakukan kesalahan atau pelanggaran syariat.

..... _ Pelajaran Yang Dapat Dipetik =

Sebagian orang yang berpura-pura pintar mengaku bahwa hadits
al-Miqdad dan Usamah serta Jundub 4% inilah “yang bermasalah” (sulit
dipadukan) yang harus diterima secara lahir tanpa mengutak-atik isinya.
Kemudian dipertentangkannya dengan firman Allah @
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“Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi lant, kemudian Fir'ann
dan bala tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi dan menindas
(mereka). Sehingga ketika Fir’aun hampir tenggelam dia berkata: |
‘Aku percaya babwa tidak ada tuban melainkan Rabb yang dipercayai
oleh Bani Israil, dan aku termasuk orang-orang Muslim (berserah diri).”
Mengapa baru sekarang (kamu beriman), padahal sesunggubnya engkan
telah durhaka sejak dabulu, dan engkau termasuk orang yang berbuat

kerusakan.” (QS. Yunus [10]: 90-91) y
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 “Maka ketika para rasul datang kepada mereka dengan membawa bukti-
bukti yang nyata, mereka merasa senang dengan ilmu yang ada pada
mereka dan mereka dikepung oleb (adzab) yang dahulu mereka memperolok-
olokkannya. Maka ketika mereka melibat azab Kami, mereka berkata:
Kami hanya beriman kepada Allab saja dan kami ingkar kepada sembahan-
sembaban yang telab kami persekutukan dengan Allah.” Maka iman mereka
ketika mereka telah melibat adzab Kami tidak berguna lagi bagi mereka.
Ttulab (ketentuan) Allah yang telab berlaku terbadap hamba-hamba-Nya.

Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir.”
(QS. Al-Mu’min [40]: 83-85)

Lebih lanjut, mereka mengatakan: “Dalam kedua ayat di atas kita
bisa melihat bahwa keduanya mempunyai kesesuaian yang berdekatan
“dengan hadits Usamah bin 7aid. Meskipun demikian, Allah sz tidak
menghentikan penyiksaaan mereka serta penimpaan kesengsaraan serta
pemusnahan mereka. Berbeda dengan apa yang terdapat dalam beberapa
riwayat di atas bahwa Nabi 4 telah memerintahkan seorang Sahabat
untuk tidak membunuh orang kafir dalam pertempuran jika dia telah
mengucapkan dua kalimat syahadat atau menyatakan Islam, meskipun

dia mengatakan hal tersebut karena rasa takut.”

Saya (penulis) berkomentar: “Siapa yang memahami al-Qur-an dan

as-Sunnah serta menempatkan dalil naql sebagai asas bagi dalil aqli,
' niscaya secara yakin dia akan mengetahui bahwa hadits-hadits tersebut
tidak bertentangan dengan kedua ayat di atas lantatl'an beberapa alasan
- berikut, yang dijelaskan para paragraf-paragraf selanjutnya.
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. Bahwa yang membinasakan Fir’aun dan umat-umat yang kafir adala}y
Allah yang mengetahui yang batin seperti halnya mengetahy; Yang
lahir, sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Ny,
Sedangkan orang yang diperintahkan untuk tidak membunuh Orang
yang mengucapkan syahadat tauhid ini adalah hamba yang tidak tahy
kecuali yang tampak olehnya secara lahiriah dari para hamba All,y, |
Sehingga jika dia merasa terbebani oleh apa yang tidak dibebank,,
kepadanya, berarti dia telah terjatuh ke dalam kesalahan dua kaJj,
Pertama, dia melampaui batas kemampuannya dan menuntut ilmy
yang ditutup darinya. Kedua, dia melanggar perintah syariat. Mak,
orang yang memiliki akal dia tidak akan menyamakan antara kedua

kedudukan tersebut.

. Wahai orang yang suka protes dan menentang, jika Anda mengetahui
dari orang yang mengucap syahadat tauhid ini apa yang diketahui
oleh Allah dari Fir’aun dan umat-umat yang kafir dahulu kala, maka
bunuhlah dia. Kami tidak mengatakan itu berdasarkan ijtihad, akan
tetapt hal itu merupakan ungkapan penerjemah al-Qur-an, Abdullah
bin Abbas«#skepada Najdah al-Haruri ketika dia mengirim surat
kepadanya menanyakannya tentang pembunuhan terhadap anak-
anak kecil. Dan dia berhujjah dengan pembunuhan yang dilakukan
oleh Nabi Khidhir, Sahabat Musa 3% terhadap anak kecil. Maka
Ibnu Abbas membalas suratnya seraya mengatakan: “Jika engkau
adalah Khidhir yang mengetahui orang yang beriman dari yang kafir,
maka bunuhlah mereka.” Dan di dalam sebuah riwayat disebutkan:
“Sesungguhnya engkau menulis surat serta menanyakan mengenal
pembunuh anak-anak kecil, dan engkau katakan di dalam suratmu
itu bahwa Khidhir, Sahabat Musa juga telah membunuh anak kecil.
Jika engkau mengetahui dari anak-anak kecil apa yang diketahui
oleh Khidhir dari anak kecil yang dibunuhnya, maka engkau boleh
membunuhnya, namun engkau tidak mengetahuinya, (maka engkau
tidak boleh membunuhnya).”
Demikian itulah yang terkandung dalam sabda Rasulullah # kepada
Usamah: “Mengapa engkau tidak membelah hatinya sehingga engkau |
mengetahui apakah hatinya itu mengatakannya atau tidak?” /,J
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3, Fir’aun dan umat-umat kafir yang dibinasakan oleh Allah @ tidak
jujur terhadap apa yang mereka dakwakan. Seandainya mereka itu
jujur d:jm benar, niscaya Allah 5 akan mencegah adzab dari mereka,
sebagaimana yang telah Dia lakukan terhadap kaum Yunus 3&E: |
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“Maka mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman,
lalu imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika
mereka (kaum Yunus itn) beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab
yang menghinakan dalam kebidupan dunia, dan Kami beri kesenangan
kepada mereka sampai waktu tertentn.” (QS. Yunus [10]: 98)

4. Seandainya mereka itu benar, maka pada saat itu hal tersebut sudah
tidak lagi bermanfaat bagi mereka. Karena, taubat yang dilakukan
pada waktu nyawa sudah berada di tenggorokan sama sekali tidak
diterima. Hal itu didasarkan pada firman Allah @ :
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“Dan tobat itu tidaklab (diterima Allah) dari mereka yang melakukan
kejabatan hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka,
(barulab) dia mengatakan: ‘Saya benar-benar bertobat sekarang.’
Dan tidak (pula diterima tobat) dari orang-orang yang meninggal
sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telabh Kami
sediakan azab yang pedib.” (QS. An-Nis3’ [4]: 18)

Tetapi orang yang bertaubat karena takut dari pembunuhan, maka

hal itu termasuk masalah lain. i
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395. Dari Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, dia bercerita: “Suatu ketika
aku mendengar Umar bin al-Khathab & mengatakan: ‘Sesungguhnya
orang-orang pada masa Rasulullah & diberi suatu keputusan dengan
petunjuk wahyu, dan sesungguhnya wahyu itu kini telah terhenti. Maka
oleh karena itu, sekarang kami memberi keputusan kepada kalian sesuai
dengan perbuatan yang tampak oleh kami. Barang siapa menampakkan
kepada kami perbuatan baik, maka kami akan mempercayainya dan
mendekatkannya, dan bukanlah tugas kami untuk mempermasalahkan
yang tidak tampak (terkait batin). Allah yang akan memperhitungkan
amal yang tidak tampak darinya ini. Dan barang siapa memperlihatkan
kejahatan kepada kami, maka kami tidak mempercayainya dan tidak juga
membenarkannya meskipun dia berkata bahwa apa yang tersembunyi
dalam batinnya itu baik.”” (HR. Al-Bukhari)

i s
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/251—Fathul Bari).
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sa Kata Hadits

T 53455 : (Mereka) diberi keputusan dengan petunjuk wahyu.
Mal_;sudnya, Wf:lhyu akan turun berkenaan dengan mereka, sehingga
tersingkap hakikat mereka yang sebenarnya. Dan hal itu berlangsung
pada masa Rasulullah .

o I : Kami a_kan mempercayainya, yakni kami jadikan dia sebagai
orang yang dipercayai di tengah-tengah kami.

o 175 : Apa yang tersembunyi dalam batinnya. Yaitu apa yang dia

-

simpan dan sembunyikan.

7 Kendungan Hadits

1. Pemberitahuan oleh Umar bin al-Khathab s tentang orang-orang
yang hidup pada masa Rasulullah 4 dan apa yang terjadi setelah itu,
atau sepeninggal beliau. -

5. Pemberlakuan hukum-hukum Islam berdasar pada lahiriah manusia
dan apa yang terjadi pada perbuatan mereka.

3. Niat baik tidak dapat membolehkan perbuatan jahat, dan tidak pula
menggugurkan hukuman hadd dan gishash.

4. Pemimpin harus benar-benar adil dalam memberikan keputusan
kepada rakyatnya dan menerapkan hukum Allah sz, baik terhadap
orang-orang terhormat maupun orang-orang biasa, harus benar-benar
sama. Dan dalam menjalankan perintah dan men; auhi larangan-Nya,
dia tidak boleh gentar oleh celaan orang lain.

5. Diterimanya alasan dari orang yang telah diketahui keadaannya dan
diyakini kebenaran ucapannya.

6. Hisab (perhitungan amal) pada hari pembalasan yang luar biasa adalah
pada apa yang tersembunyi dari seorang hamba, jika baik maka dia
akan memperoleh kebaikan, dan jika buruk maka keburukan pula

' yang diperolehnya, karena sungguh balasan tersebut sesuai dengan

amal perbuatannya. d
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